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ABSTRACT

Identification of Soil Macrofaunal Diversity In The Mutubusa Geothermal Mining
Area, Sokoria Village, Timur Ndona District. Soil macrofauna are animals that have a
body size of 2-20 mm.The main place of life for macrofauna is not only above but also
underground. The purpose of this study was to determine the diversity of soil macrofauna and
environmental conditions on forest land and agricultural land in the Mutubusa Geothermal
Mine area. The selection of research sites using purposive sampling method and the sampling
technique was carried out by the monolith sampling method. Observational variables in this
study were diversity index, relative frequency, density index, relative density. The results of
the diversity analysis show that there are ten types of soil macrofauna, that is ; Cockroaches,
Millipedes, Spiders, Ants, Conch, Earthworms, Crickets, Grasshoppers (H' = 1.67), Mixed
Fields (H' = 1.32) and Coffee Fields (H' = 1.28). While the density of soil macrofauna in
candlenut land is 2.9%, forest land is 0.2%, mixed land is 1.5% and coffee land is 0.4%.The
highest important value index in candlenut land was snail species, amounting to 39%, while
in forest and mixed land, the highest important value index was ant species, respectively,
41% and 67%.

Key words: Important Value Index, Land Use Systems, Soil Animals

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki berbagai sumber
daya alam yang berlimpah, baik itu sumber
daya alam hayati maupun sumber daya
alam non-hayati. Sumber daya alam non-
hayati di Indonesia yaitu sumber daya
mineral, antara lain, emas, minyak bumi
dan batu bara. Sumber daya alam
merupakan salah satu modal dasar dalam

pembangunan nasional, oleh karena itu

harus dimanfaatkan sebaik mungkin untuk
kepentingan rakyat dengan memperhatikan
aspek kelestarian lingkungan. Salah satu
kegiatan dalam memanfaatkan sumber daya
alam adalah kegiatan penambangan panas
bumi (Alyani et al., 2011). Kegiatan
tersebut sangat mempengaruhi  kondisi
tanah.

Tanah merupakan bagian kerak bumi

yang tersusun dari mineral dan bahan
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mendukung kehidupan tumbuhan dengan
menyedikan hara dan air sekaligus sebagai
penopang akar. Genesis dan faktor
lingkungan menjadi faktor pembentukan
tanah diantaranya bahan induk, iklim,
organisme (Mikro dan makro) topografi
dan waktu (Setiawan et al., 2014).

Berdasarkan wawancara dengan para
pekerja Tambang Panas Bumi Motubusa di
Desa Sokaria Kecamatan Ndona Timur
yang berdiri sejak tahun 2017, bahwa
lokasi tambang ini dulunya merupakan
lahan pertanian yang kemudian dibeli oleh
pihak PT yang sekarang dijadikan lahan
pertambangan dan tidak ada masalahyang
berdampak terhadap pertanian akibat
pertambangan tersebut, kegiatan petani
tetap berlangsung seperti biasanya.

Sektor pertambangan  merupakan
salah satu penggerak roda perekonomian
dan pembangunan nasional yang terbesar
bagi Indonesia termasuk tambang panas
bumi. Tambang di Indonesia umumnya
dilakukan dengan sistem tambang terbuka
(open pit mining) sehingga berdampak
terhadap kerusakan lingkungan. Dampak
kerusakan lingkungan antara lain seperti
berkurangnya makrofauna tanah, hal ini
karena disebabkan oleh berbagai faktor
seperti  faktor makanan habis atau
terdekomposisi, suhu, pH dan lingkungan
(habitat) yang tidak sesuai denggan pola
akibat

kehidupan  makrofauna tanah

kegiatan tambang. Salah satu peran
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makrofauna tanah vyaitu dapat menduga
kualitas lahan. Keadaan makrofauna yang
sangat dinamis di dalam tanah akibat
pengaruh pengelolaan dan penggunaan
lahan, menjadi salah satu latar belakang
yang tepat untuk mengetahui aktivitas dan
populasi  keanekaragaman makrofauna
tanah pada beberapa penggunaan lahan dan
pengelolaan lahan pada ekosistem alami
ataupun pada tahap sistem pertanian yang
berbeda (Rousseau et al., 2013; Handayani
& Winara, 2020).

Makrofauna tanah adalah
makrofauna yang memiliki tempat hidup
utama di atas maupun dalam tanah. Hewan
ini berperan dalam proses pembusukan sisa
tanaman sehingga menjadi unsure hara.
Golongan organisme tanah berdasarkan
ukuranya dibagi menjadi tiga kelompok
yaitu  makrofauna, = mikrofauna dan

mesofauna.  Fauna  yang  termasuk

makrofauna  seperti  cacing  tanah,
Arthropoda  yaitu  Crustacea  seperti
kepiting, Chilopoda seperti kelabang,

Diplopoda kaki seribu, Arachnida seperti

laba-laba, kalajengking dan serangga

(Insecta), seperti kelabang, kumbang,
rayap, lalat, jangkrik, lebah, semut, serta
hewan-hewan kecil lain yang bersarang
dalam tanah (Nurhayati et al., 2017).

Fungsi ekosistem yang baik selalu
berbanding  lurus dengan  Diversitas
makrofauna tanah dan belum banyak

dianalisis. Perubahan penggunaan lahan
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berhubungan dengan Penurunan diversitas
dan perubahan peran makrofauna tanah.
Kondisi tersebut dapat mengakibatkan
beberapa makro fauna tanah akan hilang
dan keseimbangan populasi makrofauna
tanah yang berperan sebagai unsur hara N
akan terganggu. Oleh Kkarena tingginya
peranan makrofauna tanah serta spesifikasi
fungsinya, maka beberapa peneliti telah
mempromosikan makrofauna tanah sebagai
bioindikator kesehatan tanah (Qifli et al.,
2014).

Peran makrofauna tanah lainnya
adalah dalam perombakan materi tumbuhan
dan hewan yang mati, pengangkutan materi
organik dari permukaan ke dalam tanah,
perbaikkan struktur tanah, dan proses
pembentukan tanah. Dengan demikian
makrofauna tanah berperan aktif untuk
menjaga kesuburan tanah atau kesehatan
tanah (Wibowo et al., 2014).

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Sokoria, Kecamatan Ndona  Timur,
Kabupaten Ende.Waktu penelitian yaitu

dari bulan September - November 2021.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
alkohol  70%,

makrofauna tanah dan tanah. Sedangkan

penelitian ini  yaitu

peralatan yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu soil tester, roll meter, beaker glass,

botol sampel dan kamera.

Pelaksanaan Penelitian
Penentuan Lokasi Penelitian
Penentuan  lokasi  pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan
metode purposive, yaitu pengambilan
lokasi penelitian dengan
mempertimbangkan alasan yang diketahui
dari daerah penelitian tersebut yaitu lokasi
penelitian berada dekat jaraknya = 2m
dengan tambang panas bumiyang mana
tambang di daerah tersebut ada 3 lokal dan
masih beroperasi sampai sekarang (Zulkifli,

2017).

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel
makrofauna dengan menggunakan metode
purposive dan ditentukan tiga titik sampel.
Dari ketiga titik sampel ini diambil secara
acak dan diulang sebanyak tiga kali
berturut-turut dengan ukuran yang sama.
Setiap titik sampel yang sudah ditentukan
dengan ukuran P = 80 m dan L = 100 m,
setiap  titik  sampel  masing-masing
mempunyai transit kotak yang berukuran
1x1 m. Fauna tanah yang sudah dipisahkan

disimpan dalam botol plastik.

Variabel Pengamatan
Variabel Diversitas
1. Indeks Keragaman
Keanekaragaman spesies merupakan
berdasarkan

ciri  tingkatan komunitas
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organisasi biologinya. Keanekaragaman
spesies dapat digunakan untuk menyatakan
struktur ~ komunitas.  Keanekaragaman
spesies yang tinggi menunjukan bahwa
suatu komunitas memiliki kompleksitas
tinggi karena interaksi spesies yang terjadi
dalam komunitas itu sangat tingi. Suatu
komunitas dikatakan memiliki
keanekaragaman spesies yang tinggi jika
komunitas itu disusun oleh banyak spesies.
Sebaliknya suatu komunitas dikatakan
memiliki keanekaragaman spesies yang
rendah jika komunitas itu disusun oleh
sedikit spesies dan jika hanya ada sedikit
saja spesies yang dominan (Nurrohman,
2018)
2. Frekuensi Relatif
Frengkuensi relative (RFi) adalah

perbandingan antara frengkuensi jenis (Fi)
dan total frengkuensi seluruh jenis (D F)
(Permadi et al., 2016)
3. Kerapatan relatif

Kerapatan relative (RDi) adalah
perbandingan antara jumlah tegakan jenis
ke-1 (Ni) dan total tegakan seluruh jenis
(3.n) (Permadi et al., 2016).
4. Indeks Kerapatan

Kerapatan adalah jumlah individu
suatu jenis tumbuhan dalam suatu luasan
tertentu, misalnya 100  individu/ha.
Frenkuensi suatu jenis tumbuhan adalah
jumlah petak contoh dimana ditemukannya
jenis tersebut dari sejumlah petak contoh
frengkuensi

yang  dibuat.  Biasanya
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dinyatakan dalam besaran

(Dervis, 2013)

persentase

Variabel Lingkungan
1. pH Tanah

Penentuan nilai pH tanah
menggunakan metode pH meter. Tingkat
keasaman tanah juga merupakan faktor
yang mempengaruhi kehidupan organisme
tanah. pH tanah ideal untuk kehidupan
organisme tanah yaitu 6 — 7 (Rusnadi,
2018)
2. Suhu

Penentuan nilai suhu menggunakan
termoter suhu tanah. Suhu tanah merupakan
salah satu faktor fisika tanah yang sangat
menentukan kehadiran dan kepadatan
organisme tanah, dengan demikian suhu
menentukan

tanah akan tingkat

dekomposisi material organik tanah.
Fluktuasi suhu tanah lebih rendah dari
udara, sehingga suhu tanah sangat
tergantung dari suhu udara. Suhu tanah
lapisan atas mengalami fluktuasi dalam
satu hari satu malam tergantung musim.
Fluktuasi juga tergantung pada keadaan
cuaca, topografi daerah dan keadaan tanah
(Suin, 2012)
3. Kadar organik tanah
Penentuan nilai C-organik
menggunakan metode Walkey & Black
Presentase

kandungan bahan organik

biasanya hanya 2%, tetapi sangat

mempengaruhi sifat fisika dan kimiawi
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tanah. Menurut Brady, kemantapan agregat
tanah dipengaruhi oleh sifat fisika tanah
dan sebagai penyedia unsur-unsur hara,
energiyang membantu  berkembangnya
makrofauna tanah (Rizqiyyah, 2016).
4. Kejenuhan Basa

Dasar penetapannya adalah koloid
tanah (mineral liat dan humus) bermuatan
negatif, sehinggah dapat meyerap kation-
kation. Kation-kation dapat ditukar (dd)
(Caz+, Mg?+,K+ dan Na+t) dalam kompleks
jerapan tanah ditukar dengan kation NH4+
yang terjerap diganti dengan NH4+ dari
larutan NaCl, sehinggah dapat diukur
sebagai KTK. Kation-kation dapat ditukar
(Caz+,Mg2+,K+ dan Nat)
dengan Flamefotometer dan ASS. NH4+

ditetapkan

(KTK) dietapkan secara kalorimetri dengan
metode Biru Indofenol (Sulaeman et al.,
2005).

5. Analisis Data

Sampel tanah dianalisis secara

deskriptif, untuk menghitung
keanekaragaman dan kerapatan makro
fauna tanah yang lebih akurat, lalu
dideskripsikan dengan membandingkan

kriteria keragaman dan kerapatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keragaman Makrofuna Tanah

Hasil identifikasi keberadaan makro
fauna tanah pada area Panas Bumi
Mutubusa. Identifikasi keberadaan
makrofauna tanah diambil dari 4 sisi area
tambang yaitu lahan kemiri, lahan hutan,
lahan campuran dan lahan kopi. Masing-
masing lahan ditentukan 3 titik sampel,
pengambilanya secara acak dan dilakukan
sebanyak 3 kali secara berturut-turut
dengan ukuran yang sama berdasarkan

petak-petakan yang ada. Hasil identifikasi
disajikan pada Tablel.
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Tabel 1. Populasi keragaman, dan kerapatan fauna tanah yang ditemukan pada ekosistem

area tambang.
Jenis Makrofauna
Lokasi
Tanah
No Keterangan
Nama Lahan Lahan Lahan Lahan
Nama ilmiah . .
Indonesia kemiri  hutan campuran  Kkopi
1 Blattodea Kecoa 22 174 0 254 Makrofauna
Kaki
2 Chilopoda ] 5 0 0 0 Makrofauna
Seribu
Araneus Laba-
3 16 175 31 0 Makrofauna
Diadematus Laba
Formica
4 Semut 65 294 307 918 Makrofauna
Cinera
Meghimatium .
5 Bekicot 71 195 122 486 Makrofauna
Bilineatum
Cacing
6 Lumbricina 69 73 15 118 Makrofauna
Tanah
7  Grylloidea Jangkrik 5 46 33 80 Makrofauna
Malacosoma
8 Ulat Bulu 0 3 1 0 Makrofauna
Americanum
9  Gastropoda Siput 0 0 23 0 Makrofauna
10 Celeoptera Kumbang 0 0 11 0 Makrofauna
Indeks Diversitas (H") 1,6 1,67 1,32 1,28  Sedang
Indeks Kerapatan 2,90% 0,20% 1,50% 0,40% Rendah

Dari Tabel 1 Menunjukan bahwa
keberadaan makrofauna tanah pada area
pertambangan motubusa pada lahan kemiri
memiliki kelimpahan makrofauna tanah
sebanyak 253 individu, pada lahan hutan
sebanyak 960

memiliki  kelimpahan

individu, pada lahan campuran memiliki

kelimpahan  sebanyak 543  individu
sedangkan pada lahan kopi memiliki
kelimpahan tertinggi sebanyak 1856

individu. Perbedaan total individu pada
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keempat lahan ini diduga dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan yang beragam. Selain
itu perbedaan terjadi karena perbedaan
materi organik (seresah dan sisa tanaman)
yang ada di area tersebut netral dengan
bahan organik dan unsur hara yang tinggi,
akan dijumpai makrofauna tanah golongan
semut (Hilwan, 2013).

Dari Tabel 1 menunjukan hasil

identifikasi makrofauna pada lahan kopi,

makrofauna dengan jumlah tertinggi adalah
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semut dengan total 918 ekor. Hal ini
disebabkan oleh adanya seresah dan gulma
di lahan kopi yang merupakan kondisi
habitat yang paling disukai oleh semut
untuk beraktivitas dan bersarang sehingga
spesies ini juga melimpah. Semut dapat
ditemukan pada semua tipe habitat,
sedangkan umumnya ditemukan pada
vegetasi tumbuhan walaupun ditemukan
juga diatas permukaan tanah, semut pekerja
bersifat omnivora, memakan serangga
hidup dan matin, biji-bijian, eksudat
tanaman dan makanan rumah tangga.
Semut dan tanaman kopi juga mempunyai
hubungan timbal balik saling
menguntungkan. Selama ribuan tahun
tanaman kopi telah menyediakan makanan
dan perlindungan bagi koloni semut.
Sebaliknya semut-semut tersebut juga
melindungi  tanaman  kopi  tersebut
(Nugroho et al, 2014).

Makrofauna sangat penting bagi
dunia pertanian untuk memperbaiki lahan
serta meningkatkan kesuburan bagi tanah.
Makrofauna tanah juga digunakan sebagai
indicator kesuburan tanah. Keberadaan
makrofauna tanah sangat bergantung pada
ketersediaan energi dan sumber makanan
untuk melangsungkan hidupnya, seperti
bahan organik dan biomasa hidup dan
semuanya berkaitan dengan aliran siklus
karbon dalam tanah. Dengan ketersediaan

energi dan hara bagi makrofauna tanah

tersebut, maka perkembangan dan aktivitas

makrofauna tanah akan berlangsung baik
dan timbal baliknya akan memberikan
dampak positif bagi kesuburan tanah.
Adapun golongan makrofauna seperti
(cacing tanah, rayap dan semut) berperan
penting sebagai perekayasa lingkungan
dalam proses dekomposisi dan distribusi
bahan organik. Partikel-partikel tanah
diangkut ke berbagai tempat oleh aktivitas
cacing tanah (Achmad et al., 2018).
2. Indeks Keanekaragaman

Dari Tabel 1 diatas dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan antara jumlah indeks
keragaman pada lahan kemiri, lahan hutan,
lahan campuran, dan lahan kopi. Dimana
indeks keragaman pada lahan hutan lebih
tinggi dari ketiga lahan lainnya. Hal ini
disebabkan oleh adanya kondisi vegetasi
serta ketebalan seresah yang ada diatas
permukaan tanah sesuai dengan syarat
hidup makrofauna tanah untuk menjamin
kelangsungan hidupnya sangat tergantung
pada kondisi lingkungannya. Makrofauna
tanah lebih menyukai keadaan lembab dan
masam lemah sampai netral. Hal ini
menunjukan bahwa spesies yang menghuni
di ekosistem hutan kopi lebih tinggi pada
stasiun 3. Hasil ini juga menunjukan bahwa
indeks keragaman yang diamati cenderung
tergolong rendah, sedang sampai tinggi hal
ini menunjukan bahwa komunitas spesies
dilokasi pengamatan cenderung stabil
meskipun didominasi oleh spesies tertentu

(Wibowo et al., 2017).
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3. Indeks Makrofauna

Tanah

Kerapatan

Perbedaan populasi makrofauna tanah
di masing - masing kondisi lahan
dipengaruhi oleh berbagai jenis tanaman
penutup tanah seperti tumbuhan kayu kecil
atau rumput-rumputan yang ada pada lahan
tersebut. Dengan kondisi yang sudah
diamati, maka perlu melakukan penanaman
sampingan seperti pohon pelindung atau
rumputan yang tidak merugikan tanaman
pokok, sehingga selalu menjaga kondisi
iklim yang terjadi. Seperti kelembaban
sangat berpengaruh terhadap adanya jenis
makrofauna  tanah  penting dalam
melakukan proses perombakan agregat
tanah yang penting.
merupakan

Kerapatan jumlah

individu suatu jenis di suatu luasan atau
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daerah tertentu dibagi dengan luas petak
ukuran setiap lahan. Pada Tabel 1 tampak
pada satu lokasi penelitian dibagi menjadi
empat lahan pengamatan dimana jumlah
kepadatan individu makrofauna tanah pada
lahan kemiri lebih tinggi dibandingkan
dengan kepadatan makrofauna tanah pada
ketiga lahan lainya, tetapi ketiga lahan
tersebut menunjukan populasinya pada
lahan kopi masih dalam keadaan seimbang.
4. Frekuensi Relatif, Kerapatan Relatif
Dan Indeks Nilai Penting

Hasil analisis frekuensi relative,
kerapatan relative dan indeks nilai penting
dari makrofauna tanah di daera panas bumi
mutubusa ditampilkan pada Tabel 2 di

bawah ini.
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Tabel 2. Frekuensi Relatif (FK), Kerapatan Relatif (KR) Dan Indeks Nilai Penting(INP)

Lokasi Makrofauna FR % KR % INP %
Bekicot 10 0,2 39
Kakiseribu 10 0,01 12
laba — laba 10 0,06 16
Lahan Kemiri ~ Semut 10 0,27 38
Kecoa 10 0,08 19
cacing tanah 10 0,24 35
Jangkrik 10 0,02 12
Semut 10 0,3 41
laba — laba 10 0,18 28
L ahan Hutan Kecoa 10 0,18 28
Bekicot 10 0,2 30
cacing tanah 10 0,07 18
Jangkrik 10 0,04 15
Semut 10 0,56 67
laba — laba 10 0,05 16
Bekicot 10 0,22 32
Lahan Campuran cacing tanah 10 0,02 13
Jangkrik 10 6,07 61
Siput 10 0,04 14
Kumbang 10 0,11 21
Semut 10 0,49 59
Kecoa 10 0,13 24
Lahan Kopi Bekicot 10 0,26 36
cacing tanah 10 0,06 16
Jangkrik 10 4.31 43

Ket. FR = Frekuensi Relativ, KR = Kerapatan Relative, INP = Indeks Nilai Penting

Kerapatan relatif makrofauna tanah
dimana jumlah seluruh individu dibagi
dengan jumlah individu semua spesies
disetiap lahan. Pada Tabel 2 menunjukan

pada suatu lokasi dibagi menjadi empat

lahan pengamatan, jumlah kerapatan relatif
makrofauna tanah pada lahan campuran
lebih tinggi dibandingkan dengan kerapatan
relatif = makrofauna tanah pada lahan

kemiri, lahan hutan dan lahan kopi.
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Kerapatan relatif adalah persentase dari
jumlah individu jenis yang bersangkutan.
Penghitungan  diperoleh dari jumlah
individu jenis yang bersangkutan dikalikan
seratus persen.Kerapatan relatif nyatakan
dalam persen.

Dari Table 2 untuk mengetahui jenis
makrofauna tanah yang dominan disuatu
lokasi dapat dilihat dengan nilai tertinggi
INP.Pada lahan kemiri menunjukan bahwa
INP tertinggi pada spesies bekicot dengan
nilai 39, sedangkan nilai INP terendah
adalah jangkrik dan kaki seribu dengan
nilai sama yaitu 12. Nilai INP bekicot
lebih tinggi dibanding dengan spesies
lainnya karena didukung oleh faktor
lingkungan yang baik.

Lahan hutan menunjukan bahwa pada
INP tertinggi pada spesies semut dengan
nilai 41, Sedangkan nilai INP terendah
adalah jangkrik dengan nilai 15. Nilai INP
semut lebih tinggi dibandingkan dengan
spesies lainnya karena didukung oleh faktor
lingkungan yang baik.

Pada lahan campuran menunjukan
bahwa INP tertinggi pada spesies semut
dengan nilai 67,

sedangkan nilai INP
Tabel 3. Variabel Lingkungan

terendah adalah cacing tanah dengan nilai
13 dan siput dengan nilai 14.Nilai INP
semut lebih tinggi dibanding dengan
spesies lainnya karena didukung oleh faktor
lingkungan yang baik.

Lahan kopi menunjukan bahwa INP
tertinggi pada spesies semut dengan nilai
59, sedangkan nilai INP terendah adalah
cacing tanah dengan nilai 16. Nilai INP
semut lebih tinggi dibandingkan dengan
spesies lainnya karena didukung oleh faktor
lingkungan yang baik.

Menurut Handayani et al. (2013),
jenis dominan

yang mempunyai

produktivitas yang besar, dan dalam
menentukan suatu jenis makrofauna yang
perlu  diketahui adalah luas lahan.
Kerberadaan jenis-jenis spesies pada lokasi
penelitian menjadi suatu indikator bahwa
spesies tersebut berada pada habitat yang
sesuai dan mendukung pertumbuhannya.
5. Variable Lingkungan

Variabel lingkungan juga dianalisis
dalam penelitian ini. Variabel tersebut
adalah pH tanah, suhu dan kandungan C-

Organik seperti pada Tabel 3.

Lokasi Variabel lingkungan
pH Suhu C organic
Lahan kemiri 6,5 27,4°C 3,27
Lahan hutan 5,6 25,4°C 3,71
Lahan campuran 6,4 32,9°C 3,21
Lahan kopi 6,2 24,5°C 1,91
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Suhu tanah merupakan salah satu
faktor fisika tanah yang sangat menentukan
kehadiran dan kepadatan organisme tanah,
dengan demikian suhu tanah akan
menentukan tingkat dekomposisi material
organik tanah. Fluktuasi suhu tanah lebih
rendah dari suhu udara, dan suhu tanah
sangat tergantung dari suhu udara. Suhu
tanah lapisan atas mengalami fluktuasi
dalam satu hari satu malam dan tergantung
musim. Fluktuasi itu juga tergantung pada
keadaan cuaca, topografi daerah dan
keadaan tanah.

Suhu  tanah  dipengaruhi  oleh
intensitas cahaya matahari, semakin redah
intensitas cahaya maka suhu tanah semakin
rendah. suhu tanah sangat terkait erat
dengan kelembaban tanah, Jika kondisi
kelembaban lingkungan sangat tinggi
hewan dapat mati atau bermigran ke tempat
lain. Kondisi yang kering kadang-kadang
juga mengurangi adanya jenis tertentu
karena berkurangnya populasi. Disamping
itu kelembaban juga mengontrol berbagai
macam aktivitas hewan antara lain,

aktivitas bergerak dan makan

(Yulipriyanto, 2010). Jenis-jenis
makrofauna tanah memiliki variasi suhu
yang berbeda dalam mempertahankan
tubuhnya (Suin, 2012).

Suhu tanah paling tinggi tampak
Padalahan

didapatkan suhu rata-rata24,5-32,9. Pada

campuran pada penelitian

lahan kopi terdapat lebih  banyak

makrofauan tanah dengan suhu yang baik
yaitu pada suhu rendah 24,5 makrofauana
tanah cenderung meningkat pada suhu
tanah yang lebih rendah dan populasi
makrofauna tanah akan menurun dengan
semakin tingginya intesitas cahaya yang
masuk, kondisi penutupan tajuk yang rapat
di lahan kopi dapat menghalangi sinar
matahari langsung yang menuju ke lantai
tanah sehingga lebih banyak kehidupan
makrofauna d lahan kopi (Wulandari, 2013)
Derajat keasaman (pH) tanah sangat
penting dalam ekologi hewan tanah karena
kepadatan dan keberadaan hewan tanah
sangat tergantung pada pH tanah. Hewan
tanah ada yang memilih hidup pada tanah
dengan pH rendah dan ada pula yang
memilih hidup pada pH tinggi. pH tanah
sangat penting dalam ekologi fauna tanah
karena keberadaan dan kepadatan fauna
tanah sangat tergantung pada pH tanah.
Pada lokasi penelitian diperoleh rata-
rata pH antara 5,6-6,5. Kondisi pH Ini ,
menurut Kramadibrata dalam Suin (2012)
mengarah ke kondisi netral. Pengukuran pH
tanah sangat penting dalam ekologi hewan
tanah karena keberadaan dan kepadatan
hewan tanah sangat bergantung pada pH
tanah. Hasil pengukuran pH tanah
menunjukkan hasil yang tertinggi pada
lahan kemiri dengan nilai pH 6,5 dan hasil
terendah pada lahan hutan dengan nilai pH
5,6. Nilai pH tanah tersebut dapat dikaitkan

dengan kandungan bahan organik tanah.
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Adapun nilai pH tanah dapat berubah-
disebabkan

ubah.ini karena pengaruh
lingkungan yang berupa introduksi bahan-
bahan tertentu ke dalam tanah sebagai
akibat dari aktivitas alam yang berupa
hujan, letusan gunung berapi, pasang surut
dan sebagainya (Suin, 2012).

C-Organik tanah sangat menentukan
kepadatan populasi organisme tanah salah
satunya adalah fauna tanah dimana semakin
tinggi kandungan organik tanah makaakan
semakin beranekaragaman fauna tanah
yang terdapat pada suatu ekosistem.
Komposisi dan jenis seresah  daun
menentukan jenis fauna tanah yang terdapat
di daerah tersebut dan banyaknya tersedia
serasah menentukan kepadatan fauna tanah.
Material bahan organik merupakan sisa
tumbuhan dan hewan organisme tanah, baik
yang telah terdekomposisi maupun yang
sedang terdekomposisi (Suin, 2012).

Dari hasil pengukuran menunjukan
nilai tertinggi pada lahan hutan dengan
kisaran 3,71 dan nilai terendah pada lahan
kopi dengan kisaran 1,91. Menurut Supriyadi
dalam Suin (2012) kandungan bahan organik

(C-organik) dalam tanah mencerminkan
kualitas tanah, di mana kandungan bahan
organik dikatakan sangat rendah apabila
2%, kandungan bahan organik yang
berkisar 2-10% memiliki peranan yang

sangat penting (Suin, 2012).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang ada
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
Keragaman makrofauna tanah  yang
ditemukan pada area tambang panas bumi
mutubusa menunjukan adanya hasil sebagai
berikut: pada lahan kemiri terdapat 7 jenis
makrofauna, lahan hutan terdapat 6 jenis
makrofauna, lahan campuran terdapat 7
jenis makrofauna dan lahan kopi terdapat 5
jenis  makrofauna.  Dengan  jumlah
diversitas makrofauna pada lahan kemiri
sebanyak 253 individu, lahan hutan
sebanyak 960 individu, lahan campuran
sebanyak 543 individu dan lahan kopi
sebanyak 1856 individu. Pada lahan kemiri
(H> 1,60), lahan hutan (H’ 1,67), lahan
campuran (H’ 1,32) dan lahan kopi (H’
1,28). Sedangkan kerapatan makrofauna
tanah pada lahan kemiri 2,9% lahan hutan
0,2%, lahan campuran 1,5% dan lahan kopi
0,4%. Pada lahan kemiri INP tertinggi pada
spesies bekicot dengan nilai 39%, lahan
hutan INP tertinggi pada spesies semut
dengan nilai 41%, lahan campuran INP
tertinggi pada spesies semut dengan nilai
67% dan lahan kopi INP tertinggi pada

spesies semut dengan nilai 59%.
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Flores, Aparat desa dan petani di Desa
Sokoria dan seluruh pihak yang telah

membantu kelancaran jalannya penelitian.
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